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ABSTRAK 

Bernah de Valley, sebuah destinasi wisata alam di Kabupaten Mojokerto, menonjolkan keunikan 

dengan lokasinya yang terletak di tengah hutan pinus. Tempat ini juga menawarkan pengalaman unik 

melalui kolam renangnya yang diisi dengan air pegunungan asli tanpa tambahan kaporit. Berdasarkan 

informasi dari wawancara dengan petugas loket Bernah de Valley, jumlah pengunjung mencapai 

89.569 orang pada tahun 2021, dan terus mengalami peningkatan hingga mencapai 97.581 

pengunjung pada bulan Desember 2023. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian terhadap 

motivasi wisatawan yang mengunjungi Bernah de Valley. Manfaat dari penelitian ini untuk 

mengetahui motivasi wisatawan saat mengunjungi Bernah de Valley. Metode yang diterapkan adalah 

metode kualitatif, di mana informasi diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, studi literatur, dan 

observasi. Setelah menganalisis data yang terkumpul, peneliti menemukan kata kunci yang mencuat, 

yaitu "comfort" yang mengindikasikan perasaan kenyamanan saat melakukan kegiatan wisata alam 

di Bernah de Valley. Berdasarkan hasil analisis tersebut, penelitian ini dapat menghasilkan informasi 

yang dapat memotivasi wisatawan untuk mengunjungi Bernah de Valley. 
 

Kata kunci: Bernah de Valley, Motivasi, Kunjungan 
 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Mojokerto menyajikan beragam destinasi wisata yang menarik dan berpotensi 

untuk dikembangkan, termasuk air terjun Coban Canggu, air terjun Dlundung, Museum Trowulan, 

Wana Wisata Padusan Pacet, dan sebagainya (Wilopo & Hakim, 2017). Salah satu yang menarik 

untuk menjadi fokus penelitian adalah Bernah de Valley, yang terletak di desa Kembangbelor, 

Kabupaten Mojokerto. Keunggulan utama dari destinasi wisata ini terletak pada pesonanya di bidang 

keindahan alam. 

Wisata Bernah de Valley berlokasi di Jalan Raya Tirtowening, Paras, Kembangbelor, 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur 61374. Bernah de Valley menawarkan 

kolam berisi air mata air pegunungan asli yang tidak mengandung klorin, dengan desain kolam 

disesuaikan dengan budaya alam. Selain itu, tersedia mata air dalam  kendi yang bisa langsung 

diminum, bahkan saat musim kemarau pun tetap ada airnya. Tempat ini juga menyediakan 

fasilitas seperti perkemahan, taman bermain anak, taman kelinci, dan sangkar burung besar yang 

berisi berbagai jenis burung. Fasilitas lainnya mencakup toilet yang lengkap, masjid untuk sholat, 

ruang makan, dan ruang ganti. Bernah de Valley, yang menghadirkan suasana alam hutan pinus 

yang indah, resmi dibuka pada bulan Januari 2021 dan telah mengembangkan branding yang kuat 

agar dikenal oleh warga Pacet dan sekitarnya. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa Bernah de Valley merupakan destinasi wisata yang dikelola 

oleh masyarakat sekitar tanpa keterlibatan pemerintah secara langsung. Namun, terdapat 

kerjasama dengan pihak Perhutani dan PKS. Perhutani berperan sebagai pemilik wilayah tersebut 

dan bekerja sama dengan masyarakat setempat untuk menyewakan area tersebut sebagai wana 

wisata Bernah de Valley. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian dilakukan di daya tarik wisata Bernah de Valley, Pacet, Mojokerto, Jawa Timur. 

Menurut Sarantokos (1993), penelitian kualitatif merupakan suatu metode yang memandang 
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realitas sosial dan bertujuan untuk memahami peristiwa sosial. Pemilihan penelitian kualitatif 

dipertimbangkan karena ingin memahami peristiwa sosial yang terjadi di lokasi wisata tersebut. 

Selain itu, metode ini dianggap dapat memberikan data dan informasi yang lebih rinci atau 

spesifik, yang akan mendukung pemahaman mengenai motivasi para wisatawan yang 

mengunjungi Bernah de Valley. 

Unit analisis merujuk pada segala aspek yang diselidiki guna mendapatkan gambaran 

komprehensif tentang keseluruhan unit, sekaligus memahami perbedaan di antara unit tersebut, 

seperti yang dijelaskan oleh Morissan (2019) dalam Buku Riset Kualitatif. Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah Bernah de Valley, yang berlokasi di Jalan Raya Tirtowening, Paras, 

Kembangbelor, Kec. Pacet, Mojokerto, Jawa Timur. Pemilihan unit analisis ini didasarkan pada 

potensi alam yang menarik dari destinasi wisata Bernah de Valley, meskipun disayangkan bahwa 

alasan kunjungan wisatawan ke tempat ini masih kurang diketahui dengan baik. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan meliputi teknik observasi, wawancara, 

penelitian kepustakaan, dan dokumentasi, sebagaimana dijelaskan oleh Audiyah Maulid Dina 

(2020). Menurut Nur Sayidah (2018) dalam buku Metodologi Penelitian, sumber data terbagi 

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil wawancara 

dan observasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, 

internet, koran, buku, kuesioner, dan lain sebagainya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Wisatawan Mengunjungi Wisata Bernah de Valley 

Motivasi wisatawan merupakan sebuah dorongan atau faktor yang melatarbelakangi 

seseorang untuk melakukan kegiatan berwisata karena adanya keinginan untuk mendatangi suatu 

daya tarik yang telah disediakan. Motivasi wisatawan pada daya tarik wisata Bernah de Valley 

beragam. Berdasarkan hasil survei, motivasi wisatawan yang terbanyak adalah untuk rekreasi dan 

menghabiskan waktu bersama keluarga setelah beberapa hari sebelumnya menjalankan pekerjaan 

yang melelahkan. Terdapat faktor lain seperti mengikuti karya wisata sekolah, dan keinginan 

untuk menuntaskan rasa penasaran terhadap daya tarik ini pun menjadi motivasi dari beberapa 

pengunjung. 

Observasi dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023 di Bernah de Valley. Jalan yang 

mengarah ke destinasi tersebut telah diaspal dan dapat dilalui oleh kendaraan bermotor. 

Wisatawan yang mengunjungi Bernah de Valley, terutama berasal dari para wali murid pesantren 

yang terletak di depan area tersebut. Sementara itu, pengunjung yang memilih camping atau 

menginap di Bernah de Valley berasal dari luar Jawa Timur. Ragam pengunjung ini melibatkan 

berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 

Wisatawan yang datang mengunjungi Bernah de Valley didominasi oleh warga lokal Jawa 

Timur. Diantaranya adalah berasal dari Surabaya, Sidoarjo, Jombang, Lamongan, Tuban, 

Pandaan, Mojosari, Bojonegoro, dan dari daerah sekitar wisata. Dari 15 orang yang telah mengisi 

survei, diketahui sebanyak enam orang melakukan wisata secara individu, lima orang bersama 

keluarga, dan empat orang berada dalam rombongan. Wisatawan menilai bahwa lokasi dari wisata 

Bernah de Valley ini sangat strategis yaitu berada di titik tengah antara Dusun Paras, Dusun 

Kembang, dan Dusun Belor tepat di Depan Pesantren Amanatul Ummah. Wisatawan juga menilai 

bahwasanya keasrian dan keindahan alam dari wisata ini tidak perlu diragukan lagi, dengan harga 

tiket masuk sebesar tujuh ribu rupiah wisatawan dapat menikmati pemandangan alam yang luar 

biasa. 

 

Atraksi yang Dapat Meningkatkan Motivasi Wisatawan Terhadap Keputusan Berkunjung 

Wisata Bernah de Valley 

Bernah de Valley menyajikan beragam kegiatan yang dapat dinikmati oleh berbagai 

kelompok usia, termasuk anak-anak dan orang dewasa, seperti taman kelinci, camping ground, 

dan lain sebagainya. Namun, masih terdapat kendala pada fasilitas parkir mobil yang belum 

memadai, karena area parkir mobil berada di tepi jalan raya. Destinasi wisata Bernah de Valley 

menawarkan sejumlah daya tarik yang mencakup berbagai kegiatan wisata, di antaranya adalah 

sebagai berikut. 
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1. Kolam Renang 

Kolam renang di Bernah de Valley menjadi salah satu lambang khas. Kolam ini 

menggunakan air dari sumber mata air pegunungan asli, dengan desain yang mengikuti 

karakter alam sekitarnya dan rutin dikuras oleh petugas setiap minggu. Hanya dengan 

biaya Rp.10.000, pengunjung dapat menikmati fasilitas berenang. Suasana di sekitar 

kolam sangat nyaman dengan udara yang sejuk, dan air yang begitu jernih sehingga tidak 

perlu ditambahkan kaporit. 

2. Camping Ground 

Area camping ground yang disediakan memiliki luas yang mencukupi untuk menampung 

100 orang. Lokasinya berada di puncak Bernah de Valley, dengan mushalla dan kantin 

yang berdekatan di sebelahnya. 

3. Sumber Mata Air 

Air yang bersumber dari pegunungan ini ditempatkan dalam gentong tanah liat dan terus 

mengalir meskipun saat musim kemarau. Sumber air ini memiliki kejernihan yang luar 

biasa dan dapat dikonsumsi oleh para pengunjung Bernah de Valley. 

4. Playground 

Tersedia area bermain bagi anak-anak yang dapat digunakan untuk bermain skuter atau 

sepeda listrik, dan area ini berlokasi di dekat taman kelinci. 

5. Taman Kelinci 

Taman kelinci menampilkan beragam kelinci dengan berbagai warna, seperti putih, 

hitam, coklat, dan lainnya. Anak-anak memiliki kesempatan untuk memberi makan 

kelinci dan berinteraksi dengan mereka di area taman tersebut. 

6. Outbond 

Outbound di Bernah de Valley menyediakan kegiatan flying fox, yang dapat diakses oleh 

pengunjung dengan melakukan pemesanan jauh sebelumnya melalui kontak petugas 

Bernah de Valley. 

7. Sangkar burung besar 

Berbagai jenis burung ditempatkan dalam sangkar untuk meningkatkan pemahaman dan 

pendidikan anak-anak.  

8. Fasilitas 

Fasilitas layaknya kamar mandi sangat memadai dan bersih, disertai dengan adanya ruang 

gant. Bernah de Valley juga menyediakan mushola yang bersih dan terawat untuk 

keperluan ibadah umat Muslim. Di sebelah camping ground, terdapat kantin yang 

menyajikan berbagai minuman dan makanan, termasuk snack dan kopi, dengan harga 

yang sangat terjangkau. 

 

Survei Wisatawan Mengenai Kekurangan dari Wisata Bernah de Valley 

Peneliti melakukan survei terhadap sejumlah wisatawan terkait dengan kekurangan dari 

wisata Bernah de Valley. Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan lebih dalam, diantaranya adalah: 

1. Kurangnya fasilitas toilet 

Bernah de Valley merupakan tempat wisata alam yang berada di daerah 

pegunungan, sehingga bentuknya seperti terasering yang bertingkat-tingkat. Wisatawan 

dapat berjalan dan menyusuri seluruh area wisata dengan berjalan kaki. Karena area 

wisata yang cukup luas maka diperlukan ketersediaan toilet yang lebih banyak, agar 

wisatawan tidak perlu berjalan lebih jauh untuk mencari toilet. 

2. Makanan yang dijual kurang beragam 

Wisata ini memiliki tempat makan yang cukup ramai didatangi pengunjung. 

Terdapat dua tempat makan yang menyediakan dua menu yang sangat berbeda. Ada menu 

ala jepang, ada menu lokal. Akan tetapi untuk pilihan menu lokal masih sangat sedikit, 

dan tak jarang pula habis sehingga penjual harus memasak lagi, hal tersebut 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, sering kali wisatawan tidak dapat 

membeli menu yang mereka inginkan karena kehabisan. 
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3. Sampah berserakan 

Kebersihan area wisata merupakan hal yang sangat penting dan selalu menjadi 

sorotan. Tak terkecuali pada wisata Bernah de Valley, dibalik indahnya pemandangan 

yang diberikan, terdapat beberapa spot dengan sampah yang masih berserakan. Tempat 

sampah telah banyak disediakan hampir di setiap sudut area, sehingga bukan hal yang 

sulit untuk mencari keberadaan tempat sampah. Tetapi masih banyak pengunjung yang 

kurang peduli dengan kebersihan lantas membuang sampah sembarangan. Hal ini perlu 

diperhatikan dan diatasi. 

4. Tidak ada paket wisata 

Mengunjungi wisata ini dengan harga tiket masuk yang relatif murah tidak 

menjadikan wisatawan dapat menikmati seluruh fasilitas yang ada. Atraksi seperti kolam 

renang, memberi makan kelinci, ATV, motor trail, dan beberapa lainnya masih harus 

mengeluarkan biaya diluar tiket masuk. Belum ada paket wisata yang mencakup seluruh 

atraksi maupun paket dengan beberapa pilihan atraksi didalamnya. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan metode survei. Survei dilakukan dengan 

membuat Google Form yang berisi beberapa pertanyaan seputar wisatawan dan alasan 

berkunjung. Peneliti telah mensurvei sebanyak 15 orang wisatawan yang berasal dari berbagai 

macam daerah dan memiliki berbagai macam motivasi berwisata yang berbeda-beda. Adapun 

hasil dari survey tersebut disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :  



 

 

 
 
 

20 http://jurnal.kolibi.org/index.php/kultura 

Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 

2985-5624 (2024), 2 (3): 15–27                

 

 

(Sumber referensi data tabel: wawancara pengunjung). 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil deskriptif bahwa alasan mereka berkunjung 

ke Bernah de Valley adalah karena Bernah de Valley merupakan tempat yang bagus dan layak 

dikunjungi. 
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Gambar 1. Bernah de Valley 

(https://pariwisata.mojokertokab.go.id/wisata-kreasi/wanawisata-bernah-de-vallei-

kembangbelor) 

 

Jumlah Kunjungan dan Biaya Wisata Bernah de Valley 

Jumlah pengunjung paling tinggi terjadi pada hari libur, dimana mayoritas dari mereka adalah 

wali santri yang mengunjungi anaknya di pesantren. Jumlah pengunjung wali santri saja dapat 

mencapai 1.000 orang. Bagi pengunjung yang memilih berkemah di Bernah de Valley, sebagian 

besar berasal dari Surabaya dan Sidoarjo, dengan jumlah tenda mencapai 30-50 pada hari libur. 

Bernah de Valley menawarkan kegiatan outbound, tetapi untuk dapat mengikuti kegiatan 

tersebut, pengunjung perlu melakukan pemesanan dengan waktu yang cukup jauh agar 

persiapannya dapat diatur oleh petugas. Berikut ini adalah daftar harga untuk tiket, sewa, dan 

berbagai kegiatan wisata yang diselenggarakan di Bernah de Valley: 

 

Biaya Tiket Masuk dan Wahana* 

(Sumber: Survey Peneliti, 2023) *dapat berubah sewaktu-waktu. 

 

Paket dan Sewa Tempat* 

(Sumber: Survey Peneliti, 2023) *dapat berubah sewaktu-waktu. 
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Paket Edukasi wisata dan Outbound 

 

 Biaya Sewa Perlengkapan Bernah De Valley 

(Sumber: Survey Peneliti, 2023) *dapat berubah sewaktu-waktu 

 
 

Gambar 1 Kolam Renang Bernah De Valley 

(Sumber: Peneliti, 2023) 
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Gambar 2 Camping Ground 

(Sumber: Peneliti, 2023) 

 

Gambar 3 Mushola 

(Sumber: Peneliti, 2023) 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Responden 

(Sumber: Peneliti, 2023) 
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Gambar 5 Responden 

(Sumber: Peneliti, 2023) 
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Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) 

 

(Sumber: Olahan peneliti, 2023) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Bernah de Valley merupakan suatu daya tarik wisata yang terletak di Pacet, Mojokerto, Jawa 

Timur. Bernah de Valley merupakan kawasan wisata alam yang menarik untuk dikunjungi. Wisata 

ini menawarkan pemandangan alam yang indah serta berbagai kegiatan seperti pemandian air 

panas, outbound, dan edukasi lingkungan. Motivasi Wisatawan saat mengunjungi daya tarik wisata 

Bernah de Valley cukup beragam. Berdasarkan hasil survei, motivasi wisatawan yang terbanyak 

yaitu untuk rekreasi dan menghabiskan waktu bersama keluarga. Wisatawan yang mengunjungi 

Bernah de Valley didominasi oleh warga lokal Jawa Timur. 

Banyak wisatawan menilai bahwa lokasi dari wisata Benah de Valley ini sangat strategis 

yaitu berada di titik tengah antara Dusun Paras, Dusun Kembang, dan Dusun Belor tepat di depan 

Pesantren Amanatul Ummah. Wisatawan juga menilai jika keasrian dan keindahan wisata  ini tidak 

perlu diragukan lagi, dengan harga masuk sebesar tujuh ribu rupiah wisatawan sudah bisa 

menikmati pemandangan alam yang luar biasa. Beragam atraksi yang disediakan menambah minat 

wisatawan dan meningkatkan motivasi untuk berwisata. Namun, masih ada beberapa kekurangan 

yang dapat dijumpai di wisata Bernah de Valley tersebut yaitu kurangnya fasilitas toilet, makanan 

yang dijual tidak cukup beragam, tidak adanya paket wisata sehingga wisatawan harus membeli 

tiket lagi jika ingin menikmati atraksi yang ada di wisata tersebut, juga masih terdapat sampah yang 

berserakan di wisata tersebut. 

 

Saran 

Benah de Valley, walaupun dikenal oleh wisatawan sebagai lokasi yang sangat strategis di 

antara Dusun Paras, Dusun Kembang, dan Dusun Belor, dengan pemandangan alam yang luar biasa, 

tetapi beberapa aspek perlu diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman pengunjung. Penting untuk 

menambahkan fasilitas toilet yang memadai guna meningkatkan kenyamanan wisatawan. Selain 

itu, diversifikasi menu makanan dan penambahan variasi kuliner dapat memberikan pilihan yang 

lebih beragam bagi para pengunjung. Untuk meningkatkan efisiensi, disarankan untuk 

menyediakan paket wisata yang mencakup beberapa atraksi sekaligus. 

  Pengelolaan sampah juga harus menjadi fokus, dengan penyediaan tempat sampah yang 

memadai dan program kebersihan rutin. Komunikasi yang jelas mengenai informasi seperti 

fasilitas, harga, dan aturan melalui papan informasi atau situs web resmi dapat membantu 

pengunjung merencanakan kunjungan mereka dengan lebih baik. Dengan memperkuat promosi 

melalui media sosial dan bekerja sama dengan pihak terkait, Benah de Valley dapat meningkatkan 

visibilitasnya. Pemeliharaan atraksi dan keterlibatan masyarakat lokal juga penting untuk 

menciptakan destinasi yang berkelanjutan dan menarik bagi pengunjung. 
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